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A. JUDUL
Judul laporan penelitian ini adalah “Tingkat Literasi Digital Pelajar SMA/K/Sederajat di Kota
Semarang”

B. RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi digital yang dimiliki oleh pelajar
SMA/K/sederajat di Kota Semarang. Topik ini berangkat dari realitas bahwa muncul beberapa
persoalan sosial penting yang muncul akibat rendahnya tingkat literasi digital pada remaja.
Remaja adalah kelompok usia yang penting untuk diteliti karena memiliki tingkat penetrasi
internet paling tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Dalam mengukur tingkat literasi
digital, tim peneliti menggunakan indikator kompetensi literasi digital yang telah disusun oleh
UNESCO (2018), dengan yang sudah diadopsi oleh Katadata Insight Center dan Kementerian
Kominfo (2022). Pengumpulan data dilakukan kepada pelajar SMA/K/sederajat di Kota
Semarang dengan menggunakan metode survei. Kuesioner dibagikan kepada responden yang
dipilih secara acak pada sekolah tingkat SMA/sederajat yang berada di wilayah administratif
Kota Semarang. Hasilnya adalah responden mendapat skor rata-rata tertinggi pada
kompetensi komunikasi dan kolaborasi, dan skor rata-rata terrendah pada kompetensi
pembuatan konten digital. Beberapa temuan penting dan perlu diwaspadai adalah rendahnya
skor kemampuan untuk mencari tahu sumber informasi (3.29), membedakan email yang berisi
spam/virus/malware (3.36), dan mencari identitas orang yang berinteraksi dengan mereka di
dunia maya (3.52).

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN
Pada bagian ini peneliti hendak mengelaborasi dua hal penting, yaitu identitas responden dan
hasil survei atas empat kompetensi yang telah dituliskan pada bagian proposal. Keempat
kompetensi yang dimaksud adalah 1) kompetensi informasi dan literasi data; 2) kompetensi
komunikasi dan kolaborasi; 3) kompetensi pembuatan konten digital; dan 4) kompetensi
keamanan digital.

Identitas Responden
Kuesioner penelitian ini disebarkan dan diisi oleh 400 responden yang semuanya adalah
pelajar SMA/K/sederajat di Kota Semarang. Pengumpulan data ini dibantu oleh mahasiswa
skripsi yang juga melakukan penelitian dengan topik serupa (pengetahuan tentang hoaks di
media sosial, pengetahuan tentang perundungan digital, dan pengetahuan kekerasan berbasis
gender online) di beberapa institusi pendidikan tersebut. Dari kuesioner yang dibagikan,
didapatkan informasi mengenai identitas responden yang didominasi oleh mereka yang berusia
17 tahun (48,2%) dan berjenis kelamin laki-laki (62,9%) sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1 di bawah.

Gambar 1. Identitas Responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Sumber: olahan data penelitian
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Kompetensi Literasi Digital
Kompetensi Informasi dan Literasi Data
Kompetensi pertama yang digali dari responden adalah kompetensi informasi dan literasi data.
Kompetensi ini kemudian dibagi menjadi 8 (delapan) indikator yang dapat diukur melalui skala
1-5. Perolehan data tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Persentase setiap Indikator Kompetensi Informasi dan Literasi Data
Sumber: olahan data penelitian

Gambar 2 di atas menunjukkan persentase jawaban dari skor 1 hingga 5 untuk setiap
indikator kompetensi informasi dan literasi data. Secara ringkas dapat diamati bahwa jawaban
responden didominasi pada angka 4 dan 5 yang berarti responden menjawab setuju (4) dan
sangat setuju (5) atas setiap pernyataan mengenai kemampuannya dalam kompetensi tersebut.
Kompetensi paling tinggi terdapat pada kemampuan untuk mencari data, informasi, dan konten
yang sesuai dengan kebutuhan.

Selain itu, ada dua hal penting yang perlu menjadi perhatian dari guru dan para
pemangku kepentingan. Pertama, persentase jawaban 4 dan 5 paling rendah ada pada
indikator mencari tahu identitas penulis informasi dan rekam jejak/kredibilitasnya. Jawaban 1
dan 2 yang paling tinggi juga ada pada indikator tersebut. Hal ini menandakan responden
belum memiliki daya kritis dan kemampuan yang cukup untuk memahami bahwa informasi
yang beredar dalam media digital adalah realitas yang dikonstruksi atau diproduksi oleh
seorang/sekelompok orang dengan berbagai kepentingan. Terlebih, hal ini juga
mengindikasikan bahwa responden cenderung menerima informasi yang beredar itu apa
adanya, tanpa perlu mengetahui kredibilitas atau rekam jejak dari produsen informasi tersebut.
Rendahnya kemampuan ini adalah persoalan yang sangat penting karena responden rawan
mengalami manipulasi informasi yang sengaja dibuat untuk menimbulkan dampak tertentu.
Kedua, nilai yang rendah juga didapatkan pada indikator kemampuan mengetahui cara
memeriksa identitas seseorang yang berinteraksi dengan mereka di dunia maya. Rendahnya
kemampuan ini sebetulnya berbahaya, terutama ketika para responden yang semuanya
berada pada kelompok umur remaja dan aktif menggunakan media sosial ini menjalin
hubungan yang dekat dengan seseorang yang menggunakan identitas lain di internet. Hal ini
juga sekiranya dapat menjelaskan mengapa fenomena penipuan serta pelecehan dan
kekerasan seksual berbasis daring masih terus ada dan jumlahnya bertambah setiap
periodenya (sebagaimana dicatat Kompas, 2022).

Dua hal penting tersebut terkonfirmasi dari perolehan skor yang didapatkan dari
kedelapan indikator yang dimaksud. Skor ini diperoleh dari jumlah jawaban dikalikan bobot
masing-masing, lalu dibagi total responden. Dari cara penghitungan tersebut diperoleh skor
pada setiap indikator yang ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Indikator Kompetensi Informasi dan Literasi Data

No. Indikator Kompetensi Skor

1 Mencari data, informasi, dan konten sesuai kebutuhan 4.17

2 Menyaring data, informasi, dan konten sesuai kebutuhan 4.09

3 Mengarahkan/mengatur pencarian data sesuai kebutuhan 4.02

4 Menyimpan data, informasi, dan konten dalam media digital 3.95

5 Mencari tahu kebenaran informasi di situs web 3.93

6 Mencari tahu identitas penulis informasi dan rekam jejaknya 3.29

7 Membandingkan berbagai sumber informasi 3.92

8 Mengetahui cara memeriksa identitas seseorang di dunia maya 3.52

Sumber: olahan data peneliti

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dua indikator yang mendapatkan nilai terendah
adalah kemampuan mencari tahu identitas penulis informasi dan rekam jejaknya (3.29) dan
kemampuan untuk mengetahui cara memeriksa identitas seseorang yang berinteraksi dengan
mereka di dunia maya. Rendahnya skor pada dua indikator ini membuat skor rata-rata untuk
kompetensi informasi dan literasi data menjadi 3.86, sebuah angka yang perlu ditingkatkan
karena sebagian besar atau bahkan seluruh responden termasuk dalam kategori kelompok
yang aktif menggunakan media sosial (Katadata, 2020).

Kompetensi Komunikasi dan Kolaborasi
Kompetensi yang kedua adalah kemampuan komunikasi dan kolaborasi, yang secara

umum memperoleh skor yang lebih baik dibandingkan tiga kompetensi lainnya. Terdapat 8
(delapan) indikator untuk mengukur kompetensi komunikasi dan kolaborasi ini. Indikator dan
perolehan data dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Persentase setiap Indikator Kompetensi Komunikasi dan Kolaborasi
Sumber: olahan data penelitian

Gambar 3 di atas menggambarkan persentase setiap indikator kompetensi komunikasi
dan kolaborasi. Tampak bahwa indikator yang memperoleh persetujuan paling tinggi adalah
kemampuan untuk tidak menyebarkan informasi yang mengandung ujaran kebencian, hoaks,
dan fitnah. Hal ini mengindikasikan responden memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
ujaran kebencian, hoaks, dan fitnah dalam suatu informasi. Dengan kemampuan itu mereka
lalu memiliki kebijaksanaan untuk tidak turut menyebarkan informasi yang tercemar tersebut.
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Sementara itu, indikator yang terlihat kontras dibandingkan dengan yang lain adalah
kemampuan untuk mencantumkan/meminta izin pencipta karya, baik berbentuk tulisan, desain,
foto, maupun gambar. Tingkat persetujuan pada indikator ini terlihat paling rendah dibanding
indikator lainnnya. Terdapat dua dugaan yang menjadi penyebab munculnya fenomena ini.
Pertama, fenomena ini muncul karena kurangnya edukasi mengenai hak cipta suatu karya.
Utama, Dewi, & Kadaryanto (2018) mengungkapkan banyak pihak yang tidak mengetahui
bahwa apa yang dilakukan ternyata merupakan sebuah pelanggaran hak cipta. Selain itu,
sesungguhnya fenomena ini tidak hanya terjadi pada kalangan pengguna media sosial berusia
remaja, tetapi juga seringkali dilakukan oleh wartawan dari media-media arus utama yang
mestinya memiliki pengetahuan mengenai hak cipta. Kedua, fenomena ini juga dapat muncul
karena lemahnya penegakan hukum atas pelanggaran hak cipta. Lopes (2013) dalam risetnya
menunjukkan penegakan hukum hak cipta belum dilakukan maksimal, terutama dalam tindak
pembajakan musik dan lagu.

Penjelasan di atas terkonfirmasi oleh hasil skor tiap indikator dalam kompetensi
komunikasi dan kolaborasi sebagaimana tertuang dalam Tabel 2. Dilihat dari skornya, memang
yang mendapat skor paling rendah ada pada indikator mencantumkan/meminta izin pencipta
karya, baik itu tulisan, desain, foto, maupun gambar. Rata-rata skor pada indikator kompetensi
komunikasi dan kolaborasi ini berada pada angka 4.04, yang mana lebih tinggi daripada
kompetensi pertama.

Tabel 2. Indikator Kompetensi Komunikasi dan Kolaborasi

No. Indikator Kompetensi Skor

1 Berinteraksi melalui berbagai perangkat komunikasi digital 4.10

2 Berbagi data dan informasi dengan orang lian melalui teknologi digital 3.92

3
Mempertimbangkan dan menyesuaikan cara berkomunikasi dengan
orang yang dituju

4.20

4
Mempertimbangkan dan menyadari keragaman budaya, agama, dan
usia teman di media sosial saat berinteraksi

4.09

5
Menuliskan opini/pendapat dengan menggunakan bahasa yang
santun

4.01

6
Siap dengan konsekuensi bahwa apa yang dituliskan di internet
dapat diakses banyak orang

4.06

7
Mencantumkan/meminta izin pencipta karya, baik itu tulisan, desain,
foto, ataupun gambar

3.68

8
Tidak menyebarkan informasi yang mengandung ujaran kebencian,
hoaks, dan fitnah

4.27

Sumber: olahan data peneliti

Kompetensi Pembuatan Konten Digital
Kompetensi berikutnya adalah pembuatan konten digital. Kompetensi ini sangat

menarik untuk didiskusikan lebih lanjut pada penelitian berikutnya karena mendapatkan skor
rata-rata yang paling rendah, yaitu 3.83. Hal ini mengindikasikan bahwa saat ini
kecenderungan remaja adalah menjadi konsumen, bukan produsen informasi. Gambar 3 di
bawah ini mengilustrasikan temuan tersebut.
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Gambar 4. Persentase setiap Indikator Kompetensi Pembuatan Konten Digital
Sumber: olahan data penelitian

Secara umum, persentase yang diperoleh pada setiap indikator ini cenderung mirip.
Tidak ada dinamika dan perbedaan yang signifikan antara pencapaian satu indikator dengan
indikator lainnya. Hal ini dikonfirmasi pada Tabel 3 di bawah ini yang menunjukkan bahwa tidak
ada satupun indikator kompetensi yang mencapai angka 4. Hal ini selain mengindikasikan
adanya kecenderungan berperan sebagai konsumen daripada produsen informasi, juga
menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas remaja dalam memproduksi konten-konten
digital.

Tabel 3. Indikator Kompetensi Pembuatan Konten Digital

No. Indikator Kompetensi Skor

1 Memproduksi foto berkualitas 3.82

2 Memproduksi video berkualitas 3.74

3 Mengedit foto 3.84

4 Mengedit video 3.95

5
Memahami bagaimana hak cipta dan lisensi diberlakukan untuk data,
informasi, dan konten digital

3.81

Sumber: olahan data peneliti

Kompetensi Keamanan Digital
Kompetensi terakhir yang dilihat dalam penelitian ini adalah keamanan digital. Meski

dibahas paling terakhir, kompetensi ini termasuk yang paling relevan dengan situasi saat ini di
mana terjadi peningkatan kasus peretasan dan kebocoran data yang tidak hanya terjadi pada
akun-akun pribadi, tapi hingga akun-akun resmi kenegaraan. Gambar 5 di bawah menunjukkan
persentase setiap indikator kompetensi keamanan digital.
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Gambar 5. Persentase setiap Indikator Kompetensi Keamanan Digital
Sumber: olahan data penelitian

Dari Gambar 5 di atas dapatlah dilihat bahwa tingkat persetujuan paling tinggi ada pada
indikator mengatur privasi postingan di media sosial. Artinya bahwa para responden memiliki
kemampuan yang cukup untuk mengatur siapa saja yang dapat melihat konten yang mereka unggah di
media sosial mereka. Sementara, persetujuan paing rendah ada pada menggunakan aplikasi untuk
menghapus virus di perangkat digital. Hal ini menandakan bahwa kemampuan mereka untuk menjaga
perangkat digital mereka agar terbebas dari virus masih perlu peningkatan.

Analisis di atas terkonfirmasi pada Tabel 4 yang menunjukkan perolehan skor pada setiap
indikator yang diukur. Skor rendah yang juga perlu diwaspadai ada pada indikator kemampuan untuk
membedakan email yang berisi spam/virus/malware.

Tabel 4. Indikator Kompetensi Keamanan Digital

No. Indikator Kompetensi Skor

1 Mengatur privasi postingan di media sosial 4.16

2 Melaporkan penyalahgunaan (report abuse) atas konten negatif 4.12

3 Menonaktifkan opsi untuk menunjukkan lokasi saya 4.08

4 Tidak mengunggah data pribadi di media sosial 3.89

5 Menggunakan aplikasi untuk menghapus virus di perangkat digital 3.52

6 Membedakan email yang berisi spam/virus/malware 3.36

7
Membuat password yang aman dengan kombinasi angka, huruf, dan
tanda baca

4.07

8 Menyimpan data di beberapa tempat (back up data) 3.90

Sumber: olahan data peneliti

Simpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Skor rata-rata untuk semua kompetensi adalah 3.91 dengan rincian sebagai berikut:

a) Skor rata-rata untuk kompetensi informasi dan literasi data adalah 3.86
b) Skor rata-rata untuk kompetensi komunikasi dan kolaborasi adalah 4.04
c) Skor rata-rata untuk kompetensi pembuatan konten digital adalah 3.83
d) Skor rata-rata untuk kompetensi keamanan digital adalah 3.89

2. Skor rata-rata tertinggi adalah kompetensi komunikasi dan kolaborasi, sedangkan terendah adalah
kompetensi pembuatan konten digital.

3. Skor terrendah dari semua indikator adalah kemampuan untuk mencari tahu identitas penulis
informasi dan rekam jejaknya. Temuan ini sangat penting karena mengindikasikan perlunya
peningkatan kapasitas pelajar SMA/K/Sederajat di Kota Semarang untuk meningkatkan daya kritis
dan memiliki kemampuan untuk melacak produsen informasi yang beredar di sekitar mereka.
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Saran
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, peneliti mengajukan dua saran penting sebagai
berikut:
1. Guru dan pemangku kepentingan lain, termasuk dosen, membuat program secara berkala untuk

meningkatkan kompetensi literasi digital pada pelajar SMA/K/Sederajat di Kota Semarang.
2. Survei untuk memantau tingkat literasi digital pada pelajar SMA/K/Sederajat di Kota Semarang

perlu dilakukan secara berkala untuk menangkap gejala-gejala lain yang muncul, serta untuk terus
beradaptasi dengan perkembangan digital yang luar biasa cepat.
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Penelitian dapat dilanjutkan dengan subjek penelitian yang sama, tetapi pada topik yang lebih
spesifik, misalnya mengenai literasi politik menjelang Pemilu 2024.
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